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Abstract
This research was conducted to design an online ticket booking information system to facilitate
customers in booking tickets and assist employees in managing booking data. In designing this
information system, the researcher employed the waterfall model system development method and
UML (Unified Modelling Language) tools. The researcher utilized the PHP framework Laravel for
coding and MySQL for the database, aided by software such as Visual Studio Code and XAMPP.
After the design phase, the testing phase was carried out using blackbox testing with the
equivalence partitioning technique and a Likert scale.
Keywords — Ticketing Design, Bus Tickets, Laravel.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk merancang sistem informasi pemesanan tiket online guna untuk
mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan tiket dan memudahkan karyawan dalam
mengelola data pemesanan. Dalam perancangan sistem informasi ini, peneliti menggunakan
metode pengembangan sistem model air terjun (Waterfall) dan tools UML (Unified Modelling
Language). Peneliti menggunakan Bahasa pemrograman PHP framework Laravel untuk
pengkodingan serta database MySQL, dan dibantu oleh software Visual Studio Code dan XAMPP.
Setelah tahap perancangan dilakukanlah tahap pengujian menggunakan blackbox testing dengan
Teknik equivalance partitioning dan skala likert.

Kata Kunci — Perancangan Ticketing, Tiket Bus, Laravel.

1. PENDAHULUAN

Teknologi Informasi dan Komunikasi seperti internet, saat ini berkembang dengan
sangat pesat dan mempengaruhi hampir di semua aspek penunjang untuk melakukan
aktivitas kehidupan. Ada banyak media komunikasi yang dapat digunakan untuk
mengakses internet seperti Handphone, Komputer, Laptop, dan juga beriringan dengan
banyaknya pengguna internet. Hal ini kemudian membuka peluang untuk perusahaan
maupun instansi pemerintahan melakukan pengembangan pelayanan, dengan penjualan
tiket yang sekarang sudah menjadi lebih kompleks dan beragam, dengan berbagai metode
pembayaran dan akses yang berbeda, (J.D. Rahardjo, dkk., 2019).

Kota Jambi adalah salah satu kota yang juga memanfaatkan bus sebagai salah satu
sarana transportasi. Banyak perusahaan-perusahaan penyedia jasa transportasi bus yang
memberikan layanan bus bagi masyarakat untuk berpergian dan menunjang aktivitas
mereka, (Y.A Pratama, dkk., 2022).

Pemesanan tiket bus masih banyak dilakukan secara manual meskipun kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan semakin pesat. Cara ini tidak efisien dan efektif. Saat
ingin membeli tiket bus, orang biasanya pergi langsung ke loket di terminal atau agen.
Penumpang sering kehabisan tiket saat datang ke loket karena tidak tahu jadwal
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keberangkatan. Akibatnya, penelitian ini berfokus pada masalah sistem pemesanan tiket
bus yang sampai saat ini dilakukan secara manual, (J. Simatupang, S. Sianturi., 2019).

Perusahaan transportasi bus dapat bersaing dengan layanan transportasi lain dengan
mengikuti perkembangan teknologi pemesanan tiket, yaitu e- ticketing. Dengan sistem
pemesanan baru ini, perusahaan transportasi bus dapat bersaing dengan perusahaan
penerbangan dan kereta api, yang sebagian besar saat ini menggunakan pemesanan tiket
secara online, yang cepat dan mudah, (H.E. Pratama, dkk., 2017).

Salah satu perusahaan yang menawarkan layanan jasa transportasi dan belum
menerapkan sistem informasi ticketing di kota Jambi adalah PO Jambi Transport (Jatra)
yang beralamat di Jalan Kapten Pattimura NO.A.7, Kenali Besar, Kecamatan Kota Baru,
Kota Jambi. PO Jatra memiliki dua rute : satu dari Jambi ke Padang ke Pesisir Selatan, dan
yang lainnya dari Jambi ke Solok ke Bukittinggi, begitu juga sebaliknya. PO yang
memiliki 10 unit bus ini mempunyai empat jumlah keberangkatan per hari dengan rata-rata
penumpang yaitu 10-13 orang per harinya.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di kantor pusat PO Jambi Transport
tersebut, sistem penjualan tiket di PO Jambi Transport masih memakai metode lama, yaitu
mendatangi loket dengan menggunakan antrian loket. Calon penumpang yang ingin
membeli tiket dapat datang langsung ke loket. Adapun calon penumpang yang jauh dari
loket juga bisa memesan tiket melalui telepon atau lewat chat WhatsApp. Setelah
memesan tiket, calon penumpang harus membayar uang muka sebesar minimal Rp.
50.000,- dari total harga tiket di loket antrian. Bagi calon penumpang yang melakukan
pemesanan melalui telepon atau chat WhatsApp, calon penumpang langsung membayar
lunas di loket pada hari keberangkatan.

Melihat sistem yang sedang berjalan masih dengan metode yang lama, dimana calon
penumpang harus mendatangi loket PO Jambi Transport untuk mendapatkan informasi,
sehingga calon penumpang menjadi lama mendapatkan informasi karena adanya antrian
calon penumpang dan pengolahan data penumpang. PO Jambi Transport juga masih
bersifat manual dimana pihak loket masih melakukan pengolahan data secara tertulis,
sehingga data yang dihasilkan tidak lengkap bahkan beberapa kali ada kesalahan
pencatatan data, dan proses pengolahan data yang bisa dibilang lama. Resiko ini semakin
besar terasa jika calon penumpang tinggal jauh dari loket, misalnya dari Sabak, atau Kuala
Tungkal

Berdasarkan paparan masalah yang sedang terjadi pada PO Jambi Transport diatas,
maka perlu adanya sebuah website yang dapat digunakan untuk pembelian tiket secara
online oleh PO Jambi Transport. Dengan dibuatnya website ini, PO Jambi Transport tidak
lagi melakukan transaksi dalam bentuk konvensional dan juga mempermudah konsumen
dalam proses pembelian tiket bus tanpa harus datang ke loket terlebih dahulu. Proses
pemesanan dan pembayaran telah tercatat secara automatis kedalam sistem yang sudah
berbasis website. Konsumen dapat dengan mudah mengakses proses pemesanan tiket bus
dan PO Jambi Transport juga bisa mempromosikan usaha jasa transportasinya secara
online dengan terbentuknya website pemesanan tiket tersebut. PO Jambi Transport akan
semakin mudah untuk memberikan informasi terkait pemesanan tiket, rute, dan jam
pemberangkatan bus kepada masyarakat yang memerlukan jasa transportasi bus.

Dari latar belakang dan hasil observasi tersebut, penulis termotivasi untuk
merancang sebuah sistem informasi ticketing berbasis web dengan menggunakan HTML,
PHP, dan MySQL sebagai sistem database. Pengumpulan data yang diusulkan
menggunakan metode kualitatif dan metode pengembangan sistem yang digunakan adalah
metode Waterfall dengan pemodelan sistem dirancang menggunakan UML (Unified
Modelling Language). Teknik pengumpulan data dalam penilitian ini menggunakan teknik
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pengamatan (Observation), Wawancara (Interview), studi literatur, dan dokumentasi.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007:6). Penelitian kualitatif menurut
Hendryadi, et. al, (2019:218) merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari
pemahaman mendalam tentang fenomena sosial secara alami.

Pendekatan secara kualitatif yang digunakan penulis ini dimaksudkan untuk
memperoleh informasi secara rinci mengenai proses pembelian tiket bus di PO Jambi
Transport secara mendalam dan komprehensif. Selain itu, pendekatan kualitatif ini
diharapkan dapat mengungkapkan situasi dan permasalahan yang dialami pada saat proses
penjualan tiket bus.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis dapat melakukan penelitian secara
terstruktur dan dapat menyelesaikan penelitian tepat pada waktunya, maka penulis
membuat suatu kerangka kerja penelitian agar penelitian agar penelitian ini dapat
dikerjakan sesuai dengan yang diharapkan. Kerangka Kerja Penelitian ini berisikan
langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dalam
penelitian.

| Identifikasi Masalah |

J

| Studi Literatur |

ﬂ *  Observasi

| Pengumpulan Data | — 3 * Wawancara

[ Analisis Data I _ ®  Use Case Diagram

ﬂ o _Actviy Diagram

| Perancangan Sistem | _ *  Class Diagram
*  Sequence Diagram
ﬂ s Lavavel

| Pembuatan Laporan |

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Berikut penjelasan dari gambar 1 diatas : Prosedur tahap penelitian

1. Identifikasi Masalah : mengidentifikasi langsung masalah yang akan diteliti di objek
penelitian yaitu pada PO Jambi Transport yang berada di Kota Jambi, Provinsi Jambi.

2. Studi Literatur : Pada tahap ini, penulis akan melakukan pencarian terhadap landasan
teori yang diperoleh dari sumber literasi seperti buku dan e-journal yang ada di
internet, salah satunya yaitu tentang penjelasan mengenai perancangan, sistem,
informasi, sistem informasi, perancangan sistem, e-ticketing, database, unified
modelling language (UML), usecase diagram, activity diagram, class diagram,
sequence diagram, HTML, MySQL, dan CSS. Tujuannya untuk membantu penulis
agar dapat memiliki landasan teori yang baik mengenai penelitian yang dilakukan.

3. Pengumpulan Data : Pada tahap pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode
kualitatif. Penulis akan melakukan observasi dan wawancara pada objek penelitian
untuk mendapatkan data dan informasi seputar proses pengelolaan penjualan dan
pemesanan tiket yang dilakukan oleh PO Jambi Transport saat ini sehingga penulis
mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan.

4. Analisis Data : Pada tahap ini, penulis akan menganalisis data yang sudah didapatkan
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darii PO Jambi Transport. Analisis ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan yang
sedang terjadi dari data yang didapat dan mengkaitkannya dengan kebutuhan sistem
informasi dalam proses pengambilan data yang akan dibangun. Dari data yang
diambil tersebut, penulis akan mendeskripsikan kelengkapan dari sistem tersebut
menggunakan pemodelan Unified Modelling Language (UML).

5. Perancangan Sistem : Untuk merancang sebuah sistem, penulis menggunakan metode
perancangan sistem sebagai penunjang penelitian. Penggunaan metode ini membantu
penulis dalam menyelesaikan penelitian agar lebih berorientasi dan tersistem. Metode
yang digunakan oleh penulis adalah Metode Waterfall. Bahasa pemrograman yang
digunakan yaitu PHP dengan framework Laravel dan menggunakan database.

6. Pembuatan Laporan : Pada tahap pembuatan laporan, penulis membuat laporan akhir
mengenai hasil penelitian yang di dalamnya memuat apa saja yang penulis lakukan
dalam mencapai tujuan dan hasil penelitian tersebut.

Selanjutnya dilakukan pengumpulan data dengan 3 metode yaitu :

1. Observasi

2. Wawancara

3. Studi Pustaka

Selanjutnya dilakukan pengembangan sistem dengan Metode Waterfall. Metode ini
mempunyai 5 tahapan yaitu :

1. Analisis Kebutuhan Sistem (Requirements Definition)

2. Desain Sistem (System and Software Design)

3. Implementasi dan Pengujian Unit (Implementation and unit testing)

4. Pengujian Sistem (Integration and System Setting)

5. Operasi dan pemeliharaan (Operation and maintenance)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Sistem
Spesifikasi kebutuhan dari sistem informasi ticketing bus di PO Jambi Transport ini
yaitu :
a. Halaman Admin
1) Admin dapat melukakan login
2) Admin dapat mengelola data transportasi, mengelola data rute, mengelola
transaksi, mengelola data user, mengelola dashboard, mengelola verifikasi.
b. Halaman User
1) User dapat melakukan login
2) User dapat membuat akun
3) User dapat melihat menu buat akun, melihat menu pemesanan tiket, melihat
menu pemilihan kursi, melihat menu upload bukti transaksi, dan melihat
bentuk dari tiket online.
Spesifikasi dari kebutuhan sistem informasi ticketing bus tersebut dibuatkan ke
dalam bentuk usecase diagram seperti berikut :.

Gambar 2. Urérecase Halaman Admin dan User

20



Setelah itu, dibuatkanlah diagram alur kerja atau proses bisnis sistem yang dibuat
menggunakan activity diagram. Berikut beberapa activity diagram yang digambarkan
dalam sebuah alur kerja sistem :

1) Activity Diagram Login (Admin dan User)

2) Activity Diagram Re

Gambar 4. Activity Diagram Registrasi Akun

Aktor

Sistem

Aktor mengakses menu
login

Sistem menampilkan menu
login

Input username dan
password

Tampil pesan usemame ats
PASSWOId tidak terdaftar

Validasi usemame dan
password

‘Tampil Halaman
Dashboard

Gambar 3. Activity Diagram Login

3) Activity Diagram Reservasi Tiket

Gambar 5. Activity Diagram Reservasi Tiket

uuuuuu
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2. Perancangan Sistem
Perancangan sistem informasi ticketing ini menggunakan Class Diagram untuk
menggambarkan alur jalan dari database yang dirancang.

transportasi jadwal

+id: int —

+ tanggal_berangkat: date

+ jumlah_kursi: int

+ category_id: int

+ add)
+ updatel) +add()
+ read() +update()

+ dalete() +read()

+ add()

+ updatel)

+ daleta()

+ level: enum{‘admin', penumpang’) + update()

+add{)

+ update()

+ read()

+ deleta()

Gambar 6. Class Diagram
Setelah melakukan penggambaran class diagram, diperlukanlah penggambaran
Sequence Diagram dari kelakuan objek pada Usecase Diagram dengan mendeskripsikan
waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar objek. Untuk
menggambarkan diagram sekuen, maka harus diketahui objek objek yang terlibat dalam
sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstasiasi menjadi
objek itu.

‘ Data Tiet

Gambar 7. Sequence Diagram
3. Hasil Perancangan Sistem

Hasil Perancangan Sistem ini ada beberapa tampilan implementasi sistem yang
dibangun sebagai tindak lanjut dari perancangan interface dan dibuat untuk mempermudah
admin dan user dalam menggunakan web.
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1) Tampilan Menu Login

Tampilan login berfungsi untuk masuk ke dalam sistem informasi pemesanan tiket,
baik admin maupun pengguna (penumpang). Tampilan login ini berisikan input username
dan password yang sudah di daftarkan.

JAMBI onspor
St

Selamat Datang

2) Tampilan Menu Registrasi
Tampilan ini berfungsi untuk mendaftar agar user (penumpang) bisa melakukan
pemesanan tiket secara online pada sistem informasi ticketing PO Jambi Transport.

Sign Up

3) Tampilan Dashboard Admin

Tampilan ini berfungsi untuk masuk kedalam sistem inforamasi ticketing, yaitu
sebagai halaman utama dari admin. Tampilan Dashboard ini berisikan hasil input data dari
Menu Transportasi, Menu Rute, Jumlah User yang terdaftar, dan Jumlah Pendapatan
Penjualan Tiket.

1]
®
i
L]

o

ashboard

B Lapoan

4) Tampilan Dashboard Penumpang

Tampilan ini berfungsi bagi user (penumpang) ketika sudah melakukan login dengan
akun yang sudah terdaftar. Setelah itu user akan masuk ke dalam sistem informasi
ticketing, yaitu pada bagian dashboard. Dashboard ini berisikan input data asal, tujuan,
kategori dan tanggal keberangkatan.
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JAMBI ®

Dashboard

Tiket Online Jambi Transport

5) Tampilah_ Form Pemesanan Tiket
Tampilan ini berfungsi untuk mengisi input pilih bangku, dan input form data
penumpang.

=
6) Tampilan Menu Laporan Penjualan

Tampilan ini berfungsi untuk masuk ke dalam sistem informasi ticketing, yaitu
untuk pengolahan data admin di bagian data laporan. Tampilan menu data laporan ini
berisikan list laporan penjualan.

Rute

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan perancangan Sistem Informasi Ticketing Berbasis Web di PO
Jambi Transport, maka didapatkanlah kesimpulan Perancangan Sistem Informasi
Ticketing Berbasis Web di PO Jambi Transport berhasil dibuat sebagai media pemesanan
tiket bus secara online. Sistem ini dapat mempermudah pelanggan dalam informasi
keberangkatan dan pemesanan tiket. Selain itu pihak PO Jambi Transport dapat dengan
mudah mengelola data-data seperti data kategori, data transportasi, data rute, data bank,
data pemesanan, data pembayaran, dan data laporan penjualan tiket.

Perancangan Sistem Informasi Ticketing Berbasis Web di PO Jambi Transport ini,
terdapat beberapa saran untuk melakukan pengembangan ke tahap selanjutnya yaitu dapat
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menambahkan fitur pengelolaan data administrasi kantor. Untuk mengembangkan sistem

informasi ini diperlukan beberapa hal yaitu :

1. Diperlukannya sumber daya manusia yang dapat mengelola sistem agar website ini
dapat berjalan dengan sebaik-baiknya.

2. Masih ada pengembangan tingkat lanjut untuk Sistem Informasi Ticketing ini agar
bisa digunakan oleh PO Jambi Transport secara optimal, seperti penambahan olumn
rute, pembuatan lembar -e-ticket, fitur call service, halaman/menu about us, dan
lainnya.

3. Pengembangan ke tahap selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan ke dalam sistem
informasi aplikasi berbasis android atau iOS.
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